
TUGAS RANCANGAN ELEMEN N{ESIN

KOPLING MOBIL AYANZA

DAYA (N):92 PS

PUTARAN (n):6000 rpm

Disusun oleh :

Nama : FELD( A. SIGALINGGING

NPM :178130063

PROGRAM STT]DI TEKMK MESIN

FAKULTAS TEKITIK

UNNTERSITAS MEDAN AREA

2020

UNIVERSITAS MEDAN AREA



LEMBAR PENGESAIIAN

TUGAS RANCANGAN ELEMEN MESIN

KOPLING MOBIL AVANZA

DAYA (I\r) = 92 PS

PUTARAN (n) = 6000 rpm

DISUST]N OLETI :

Nama :FELD( A. SIGALINGGING

NPM :178130063

Disetujui Oleh :

Ketua Prodi Teknik Mesin

Muhammad ldris ,ST.'MT

Pembimbing

Tugas

Ir. Amru Siregar,MT

Koordinator Rancangan

Ir. Amru Siregar,MT

fiflilnffitnflTill

UNIVERSITAS MEDAN AREA



LEMBAR ASISTENSI

TUGAS RANCANGAN ELEMEN MESIN
(KOPLTNG )

I{O HARI I TANGGAL iJRAIAN PARAF

Medan,

DosenPembimbing

( Ir. Amru Siregar,MT)

11

UNIVERSITAS MEDAN AREA



TUGAS RAT{CANGAN ELEMEN MESIN

NamaMahasiswa

NPM

Semester

(KOPLTNG)

Felix A. Sigalingging

178130063

vr (ENAM)

SPESIFIKASI:

Rencanakanlah KOPLING untuk TOYOTA AVANZA dengan:

Daya (N) : 92ps

Putaran (n) : 6000rpm

Perencanaan meliputi bagian-bagian utama KOPLING dan gambar teknik, data
lain tentukan sendiri.

DiberikanTanggal

Selesaitanggal

AsistensiSetiap

, *I l !l ro,,

: Ib ..(.].... zozo

Metlan, .f .1. ./i... zozo

DOSEN

PEMBIMBING

( Ir.Amru siregar,MT )

iii

UNIVERSITAS MEDAN AREA



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur saya panjatkan kepada Yang Maha Kuasa atas kannia-

Nva yang telah rnemberikan kesehatan kepada saya sehingga dapat menyelesaikan

tugas Rancangan Kopling ini dengan baik. Dalarn rnenjalankan kurikulum serta

nremenuhi kewajiban saya sebagai mahasiswa di Prodi Mesin Fakultas Teknik

Universitas Medan Area, maka saya harts memenuhi tugas yang diberikan untuk

merancang ulang kopling kendaraan mobil AVANZA dengan spesifikasi sebagai

berikut :Daya Maksimum : 92 PS Putaran . 6000 rprn. Saya menyadari bahwa

rnasih ada beberapa hal yang dapat ditarnbahkan untuk melengkapi tugas ini,

namun saya terlebih dahulu menerima saran dan tanggapan dari Dosen

Pernbirnbing yang sifatnya membangun daya pikir derni kelancaran dan

kesempumaan dari tugas ini. Saya juga mengucapkan banyak terima kasih kepada

bapak Ir. Amm Siregar,MT selaku Dosen Pembimbing yang telah meluangkan

waktu dan pemikiran kepada saya dan tidak lupa saya mengucapkan terirna kasilr

kepada seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan satu-persatu namanya yang

telah mernbantu saya dalam menyelesaikan Tugas Rancangan ini. Akhir kata,

semoga tugas ini dapat rnenjadi pedoman dan perbandingan untuk tugas-tugas

yang sejenisnya.

Medan,

Penyusun.

@
fcuv . h.Srl^l'." ,-t"^TxiJ
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BAB I
PENDAHTJLI]AN

1.1. Latar Belakang

Pada zaman dahulu tnanusia metnanfaatkan tenaga hewan untuk alat

pengangkut atau kegiatan lain. Sejak dahulu manusia melakukan terobosan unttk

mempennudah pengangkutan atau transporlasi.

Dan hasilnya manusia rnenciptakan sepeda yang digerakkan oleh kaki mantrsia

dan dengan bantuan rantai untuk rnelanjutkan plltaran ke roda belakang dan sejak

itulah sepeda banyak digunakan untuk berbagai macam kegiatan manusia.

Dari tahun ke tahun dan zaman ke zarnan alat transportasi banyak

nrengalami perubahan dengan perkembangan zatnan semakin canggih dan

menuntut akan pemanfaatan yang efisien waktu, manusia

menemukarlmenggrmakan mesin sepefii pada rnobil maupun pada sepeda motor

yang menggunakan kopling untuk menyetabilkan atall menenrskan putaran dari

mesin ke ffansmisi karena dianggap lebih efisien dan lebih rnudah

penggunaimflya.

1.2. Tujuan

$ Tujuan Umnm

Adapun tujuan urnum dari sistern kopling ini adalah :

s Untuk memperrnudah pernindahan transmisi.

* Untuk meredam momen yang timbul pada saat kendaraan berjalan.

* {Jntuk menghubungkan dan melepaskan putaran Crank Shaft ke

Transrnisi.

c) Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dari kopling ini adalah :

e Agar dapat menghitung tegangan yang terjadi pada kopling.

e Agar dapat rnernilih/rnengetahui bahan-bahan dan jenis bahan dalam

perencanaan kopling.

* Agar dapat rnenghitung perbandingan putaran pada sistem kopling.
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l.3.Batasan Masalah.

Adapun batasan masalah agar tidak menyimpang dari tujuan perancangan

yang akan di harapkan, penulis perlu membatasi masalah yang akan drhitung

dalarn rancangan kopling.

Batasan-batasannya adalah :

l. Daya (N) : 92 PS

2. Putaran (n) - 6000 rpm

1.4. Sistematika Penulisan

Sisternatika penulisan yang akan dijabarkan yaitu diawali dengan Lernbar

Pengesahan, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Cambar, dan Skema Gambar. Pada

BAB I yang akan dibahas adalah Latar Belakang Perencanaan, Tujuan

Perencanaan, Batasan Masalah, dan Sistematika Penulisan. Pada BAB II akan

dibahas mengenai Tinjauan Pustaka mengenai kopling. Pada BAB III yang akan

dibalras adalah :

e Perhitungan ukuran Poros

e Perhitungan ukuran Spline e Naaf

tB Perhitungan ukuran Plat Gesek

* Perhitungan ukuran Pegas

* Perhitungan ukuran Bantalan

* Perhitungan uktran Baut e Mur

* Perhitungan ukuran Paku Keling

Selanjutnya pada BAB IV akan ditulis mengenai Pemeliharaan

I{aintenance dari kopling. BAB V akan diisi dengan Kesimpulan dari perhittrngan

kopling. Dan di akhiri dengan Daftar Pustaka, Lampiran dan Garnbar Teknik.

2
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BAB IT

TEORI KOPLING

2.1. Pengertian Kopling

Kopling adalah elemen mesin yang berfungsi sebagai penerus daya dan

putaran dari poros penggerak ke poros yang di gerakkan secara pasti ( tanpa

terjadi slip ), dimana kedudukan kedua poros tersebut terletak pada suatu garis

sumbu yang lurus atau sedikit berbeda sumbunya. Berbeda dengan kopling tak

tetap yang dapat dilepaskan dan dihubungkan bila di perlukan, maka kopling tetap

selalu dalam keadaan terhubung.

Secara garis besar kegunaan kopling adalah sebagai berikut :

a. Untuk rnenjamin mekanisme dan karakteristik akibat bagian -bagian

mesin yang berputar

b. Untuk menjamin hubungan antara poros penggerak dengan poros yang di

gerakkan.

c. Untuk rnengrrangi beban lanjut pada waktu rnelakukan pemindahan

transmisi dari poros yang di gerakkan atau dari suatll poros ke poros yang

lain.

2.2. Klasifikasi Kopling

Berdasarkan fungsi, dan cara ker-ja dapat di bagi atas 2 jenis, yaitu :

1. Kopling Tetap

2. Kopling tidak tetap

2.2.1. Kopling Tetap

Kopling tetap adalah penerus daya dan putaran yang dapat dilakukan pada

saat kopling bekerja dengan baut pengikat. Pemindahan daya dan putaran kopling

ini adalah secara pasti atau tidak terjadi slip dan kedua sumbunya harus segaris.

Kopling tetap mencakup kopling kaku yang tidak rnengizinkan sedikit

ketidaklurusan sumbu poros dan kopling universal digunakan bila kedua poros

membentuk sudut yang cukup besar.
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Sifat-sifat dari kopling tetap adalah sebagai berikut :

6 Sumbu kedua poros harus terletak pada garis h"rus.

* Pemutusan dan penyambungan kedua poros dapat pada saat kedua

poros tidak bekerja.

* Putaran kedua poros tidak sama.

Kopling Tetap dibagi atas :

A. Kopling kaku

Kopling ini tidak mengizinkan sedikit pun lurusan sumbu kedua poros

serta tidak nmengurangi tumbukan dan getaran transmisi

Contoh

* Kopling bus

* Kopling flens kaku

* Kopling tempa

Gbr.2.1. Kopling Flens Kaku Gbr.2.2. Kopling Bus

B. Kopling Luwes

Bentuk rumah koling ini sama dengan flens kaku tetapi pemasangan polos

tidak dapat menonjol ke rumah yang satu lagi.

Pada baut pengikat tidak terdapat kejutan yang besar (kelutan kecil).

Contoh

* Kopling Flens luwes

* Kopling Karet Ban

e Kopling Karet Bintang

* Kopling Rantai

* Kopling gigi
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Gbr.2.3. Kopling Flens Luwes Gbr.2.4. Kopling Karet Ban

Gbr.2.5. Kopling Karet Bintang Gbr.2.6. Kopling Rantai

,Cincin{
Silindcr dalam

Gbr.2.7. Kopling Gigi

C. Kopling Universal

Pada kopling ini penghubung poros kopling ini digunakan kopling silang

contohnya :

. Kopling universal hook

. Kopling universal kecepatan tetap

Trmplt
minyel.
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G br.2.8.Kopling Universal Hook

Hal penting dalam perencanaan kopling tetap yaitu antara lain :

l. Pemasangan yang mudah dan tetap

2. Rrngkas dan ringan

3. Arnan pada putaran tilggi, getaran dan tumbukan yang kecil

4. Tidak ada atau sedikit murgkin bagian yang menonjol

5. Dapat mencegah pembebanan yang berlebihan

2.2.2. Kopling Tidak Tetap

kopling tidak tetap adalah srntu elernen yang rnenghLrbungkan poros Srang

di gerakkan dengan poros penggerak. Dengan putaran yang salna dalam

meleruskau daya, serta dapat melepaskan hubungan kedua poros tersebut baik

dalarn keadaan diam maupLrn pada saat poros berputar.

Jenis-jenis kopling tidak tetap :

A" Kopling Cakar

I(opling cakar ini dapat menemskan momeilt dengan kontak positif (tanpa

perantara Gerakan) sehingga tidak terjadi slip.

Ada dua bentuk kopling cakar yaitu :

1. Kopling cakar persegi

Konstmksi kopling ini paling sederhana dari antara kopling tidak tetap

yang lairurya, dan kopling cakar persegi ini dapat menemskan moment dalarn dua

arah tetap, tidak dapat di hubungkan dalarn berputar, dengan demikian

sepenuhnya berfungsi sebagai kopling tetap.

6
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2. Kopling cakar spiral

Baik dalarn satu putaran saja, karena timbulnya tumbukan yang besar jika

diltubungkan dalam keadaan berputar. maka cara menghubungkan semacam ini

hanya dilakukan jika poros penggerak mempuryai putaran kurang dari 50 rpm

kopling ini dapat dihubungkan dalam keadaan berputar.

Gbr.2.9. Kopling Cakar

B. Kopling plat

kopling plat adalah suatu kopling yang rnenggunakan suatu plat atau lebilr

yang di pasang di antara kedua poros, serta membuat kontak dengan poros

tersebut selringga terjadi penerusan daya melalui gesekan antar sesamanya.

Konstruksi kopling cukup sederhana dirnana dapat di hubungkan atau di lepas

dalam keadaan berputar .

kopling ini dapat dibagi atas :

1. Kopling Plat Tunggal

Poror pcngScnk yang drgrairu

Gbr.2.10. Kopling Plat Tunggal
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2. Kopling Plat Banyak

Gbr.2.1l. Kopling Plat Banyak

Menurut cara kerjanya dan pelayananya kopling ini dibagi atas :

6 Cara manual

s Cara hidrolik

+ Cara pneurnatic

e Cara elektromagnetik

Serta dapat juga dibagi atas kopling trasah dan kopling kering. Kopling

kering yaitu apabila plat-plat bekerja dalarn keadaan kering, sedangkan kopling

basah adalah apabila gesekan bekerja dalarn keadaan basah atau dilumasi minyak

pelumas dan ini semua dipilih tergantung pada tqjuan kondisi kerja lingkungan

dan sebagainya.

C. Kopling Kerucut

kopling kemcut adalah suatu kopling yang menggunakan bidang gesek

berbentuk kemcut dan mempunyai keuntungan, dirnana dengan gaya aksial yang

kecil dapat di transmisikatt momen yang besar. Kopling macam ini dahulu banyak

di pakai, tetapi sekarang tidak lagi, karena daya yang di temskan tidak seragarn.

dan ada kernmgkinan terkena minyak, kopling kerucut sering lebih

tnenguntungkan.

Poros pcnggere&

Gbr.2.ll. Kopling Kerucut
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D. Kopling Friwil

kopling friwil merupakarr kopling yang di perlukan agar dapat di lepas

dengan sendirinya bila poros mulai berputar dengan lambat atau dengan arah yang

berlawanan dari poros yang digerakkan, seperli yang terlihat pada berbentuk

sedemikian rupa, sehingga poros penggerak (bagian dalam) berputar searaha

janun jam, maka gesekan yang timblrl akan menyebabkan rol-rol atau bola-bola

akan tejepit dalarn poros penggerak dengan cincin luar, bersamaan poros yang di

gerakkan akan berputar menerusk an day a -

Jika poros penggerak berputar melawan arah jamm jam atau jika poros

digerakkan betputar lebih cepat rnaka bola-bola atau rol-rol akan lepas dari jepitan

sehingga tidak terjadi rneneruskan moment lagi. Kopling ini sangat banyak

di gru'rakan dalam otomatis mekani s.

Ad ade uli&l

Gbr.2.13. Kopting f.i*if

E. Kopling Macam Lainnya

Termasuk dalam golongan ini adalah misalnya kopling fluida kering atau

kopling seerbuk. yang meneruskan momen dengan perantara gaya sentripugal

pada buturan-butiran baja di dalarn suatu rumah, dan kopling fluida yang bekerja

atas daya sentripugal pada rninyak pengisian. Karena kopling tersebut tidak dapat

di lepaskan hubr.rngannya pada waktu berputar, rnaka dapat digolongkan dalam

kopling tetap.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB III
ANALISA PERHITT]NGAN

3.1. Poros

Poros adalah salah satu yang penting dalarn konstr-uksi kopling, rnaka

perlu diperhatikan sebaik rnungkin.

Hampir sama dengan kopling sebagai penerus daya dan putaran, perencanaan

seperli ini dipegang oleh poros.

Poros sebagai pernindah daya dan putaran, Poros yang terbuat dari batang

baja mernpunyai sifat-sifat sebagai berikut .

* Tahan terhadap momen puntir

* lv{empunyai skalalitas yang baik

* Tidak rnudah patah

Gambar 3.1. Poros

3.l.l.Perhitungan poros

Pada perencanaan rni poros mernindahkan Daya (N) sebesar 92 PS dan

Putararl (n) sebesar 6000 rprn. Jika daya di berikan dalam daya kuda (PS) rnaka

harus dikalikan 0.735 untuk mendapatkan daya dalarn (kw).

Daya (N) 92 PS

Putaran 6.) :6000 rym

Dimana.

1 PS : 0.73s kw

P : 92 x 0.735 kw

P : 67,62kw

10
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Untuk daya rnalisirnal

I{omen prntir P:67,62 kw

Maka torsi rmtuk daya maksimum

T : 9,74 x l0s (p/n) kg mm...( Sulorso, 1983 )

T : 9,74 x lOs ( 67.62 )
6000

T : 10976,98 kg mrn : 1097 ,6 kg cm atau

T : 1l kgm

T - 12,2 kg rn ( dari spesifikasi rnobil )

Bahan poros di pilih dari bahan yang difinis dingin S45C-D dengan kekuatan tarik

TB:60 kg/rnm'.

Tegangan geser yang di izinkan Ta : _TB_
sfl x st2

dimana:

Ta : tegangan geser yalg di izinkan poros (kg/mrn'?)

TB : tegangan tarik izin poros :60 kflrnm:

Sfl : factor kearnanan akibat pengaruh massa untuk bahan S-C (bala karbon)

diarnbil 6 sesuai dengan standart ASME r lir r hal s )

Sf2 - factor keamanan akibat pengamh bentuk poros atau daya spline pada poros,

di rnana harga sebesar 1,3- 3,0 rnaka di arnbil 2,5

1l

Standard dan mlcam Lambang l'erlakuan panas Kehtotcry't

tarik
(ks,"mm2)

Keterangan

Bcqla karbon
konstruksi mesin (,llS
{t 1501)

S3OC
535C
SlOC

^l/5c'
S5OC
.9i5a'

Penormalan J8
52
JJ
5B

62
66

Rcttang baja y*txg
tlilinis clingin

.sJi('-l)

S15C-D

55iC-l)

i-,

60

72

Ditarik dingin,
digerindo,
dibubut. ateu
gabttngan
untara hal-hql
rcrsebut

sumber ; ( Sulorso, 1983 )
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\

l\{aka .

Ta: TB
Sfl xSCI

:60
6x1,8

:5,5 kg/mrn'?

Pertirnbangan untuk momen diameter poros :

runus:

ds : [5-!,*K,, CtT ]lF .................. ..( sulorso, 1983 )

Ta
dimana:

ds: diameter poros (mm)

T : momen torsi rencana : 10971 kg rur
cb : factor keamanan terhadap beban lentur liarganya 1.2-2,3

kt : faktor bila terjadi kejutan dan turnbukan besar atau kasar 1,5-3,0

Maka:

ds : [5-1_x 1,5 x 1.2x10977])B
5.5

: 26.36 rnrn

ds : 30 mrn ( sesuai dengan tabel )

Pada diameter poros di atas 30 mrn, maka tegangan geser terjadi pada poros

adalah

r :5,1 [T ]kg/mm':
ds'

r :5,r [10e77] ky'mm,
303

T : 5,1 x 0,4 kg/rnm'

T -- 2,44 kg/rnm2

Berdasarkan perhitungan di atas maka poros tersebnt aman di pakai karena

tegangan geser yang terjadi lebih kecil dari tegangan geser yang diizinkan yaitu :

2.A4 < 5,5 kg/mm'?

12
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4 10 *??,4 40 100 *224 400
?4 (105) ?40

ll 25 42 110 250 4?O
260 44A

4.5 *ll,? ?8 45 *112 280 450
12 30 120 300 460

31.5 48 *315 480
5 *t2,5 32 50 125 320 500

130 340 530
35 55

"5,6 t4 3 3.5 56 r40 *335 560
(15) 150 360

6 L6 38 60 160 380 600
(17) 170

"6,3 18 63 180 630
t9 190
?a ?00
2? 65 220

7 70

"7 ,l 7L

75
8 80

85
9 90

95

Sunrber ( Sulorso, 1983 )

Table 3.1. diameter poros

Keterangan :

1. Tanda * menyatakan bahwa bilangan yang bersangkutan dipilih dari

bilangan standaft.

2. Bilangan di dalarn ktrung hanya di pakai rurtuk bagian di mana akan di

pasang bantalan gelinding.

t3
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3.2. Spline dan Naff

A. Spline

Spline adalah untuk meneruskan daya putaran yang menerima dari kopling

yang meneruskan ke poros. Sistern ini dapat di jumpai pada kendaraan roda

empat.

Gbr 3.2. spline

Spline yang direncanakan atau ketentuan ukuran spline antara lain :

.lurnlah spline( Z ) : B buah

Jarak antara spline : (0,5) x 5

Tinggi spline(H) :D-ds
2

A.1. Perhitungan spline

Diameter maksirnum spline (diarnbil ds: 30 )

Dirnana :

maka

Ds:0,81 x D

D:30_
0,81

: 37,04 mm

L: 1,9 x ds

L:1,9x30:57nirn
H: D-ds_

2
: 37.04 -30 : 3,52 rnrn

2

W:0,156xD
: 0,156 x 37,04

W : 5.77 mln: 6 mrn

14
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Jan-jari spline (nn) dapat di hitung dengan menggimakan mmus sebagai berikut :

nn: R1 + R2
R2

Atau

dimana:

nn : Jari-iari rata-rata

D - diameter spline

Ds : diarneter poros: 30 mm

l\{aka :

nn: 37.04 + 30
4

: 16.76 rnm

Pennukaar kekuatan spline

Besaraya gaya pada spline (Fs) adalah :

Fs: T/rm

Dirnana:

Fs : Besamya gaya-gaya yang berkerja

T : Moment torsirencana :109'77 kg rnm

Rm : lari-.lari spline

I\4aka :

Fs : 10977 kg.mrn
I6.76 mm

:654,95 kg

Besamya gaya yallg di terima oleh setiap spline (Fm)

Frn:Fs/z

Dimana:

Z : jumlah spline: 8 buah

Fm : besar gaya yang di terima

Maka:

Fm 654.95
8

B 1,87 kg

nn:D+ds
4

1<tJ
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Pemeriksaan tegangan tLrmbuk

Tegangan tumbtk yang terjadi (tc) adalah .

Tc: Frn/ Ac

dimana:

Ac: luas yang mengalarni turnbukan (mrn)

maka:

Ac: hxL
: ?5?v57

Ac:200,64 mrn2

Tc: FM/ Ac

: 81.87
200.64

:0,408 kg/rnm2

Pemeriksaan tegangan geser

Tegangan geser yang terJadi (Tg)

Dimana:

rnaka :

Tg: Fm/Ag

Ag:WxL
:6 x 57 rnm

Ag :342 mm'

Tg: Fm/ Ag

: 8l .87kg
342mmz

:0,239 kg/mm'

Tegangan kombinasi yang terjadi (T)

T:ffifW
:f
:0.2373 kg/mm'?

16
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Bahax poros dengan spline di pilih dari baja dengan difinis dingin S45C-D : 60

kpirurr. maka besar tegangan izin (.Ta ) : 5,5 kg/mm2

Dirnana syarat pemakaian aman adalah : Ta > T :5,5 kg/mrn? > 0.2373 kg/mm2

(terpenuhi)

B. Perhitungan Naaf

Naafyang di rencanakan adalah sebagai berikut :

L:l.5xD
: 1,5 x 37,04

: 55,56 rnm

Bahan naffdi ambil S35C-D dengan kekuatan (Tb ) : 52 kg/rnrn,

Tegangan geser ijin naaf (tg )

Ta:
Sfi x Sfi

Dimana

Tb - tarik beban :52kglmn2

Sfi : Faktor keamanan untuk baja:6

Sf2 : Faktor keamanan untuk alur baja - 1,8

N,{aka :

Ta: 52
6XI,B

: 4,8 i5 kg/mrn2

Tegangan gesek yang terjadi pada naaf(tg )

rg: fin:
Wxl

Dirnana:

fin : Gaya yang berkeda pada naaf ( 81,87 )

W : Jarak antara spline dengan yang lain

L: panjang naaf

l7
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It{aka :

te: !u
Wxl

8l .87
15x57

:0,096 kfmm2

Tegangan Kombinasi ( tt )

(rc)')+(rg)2

0.419 kgAmn2

Persentase syarat keamanan adalah . TU ) Tt : 5,5 kg/rnm2 > A,4D kgimrn2
(terpenulii/aman) Tegangan geser yang diizinkan lebih besar dari Tegangan
kombinasi yang terjadi.

3.3. Plat Gesek

Plat gesek berftlngsi untuk menemskan molnen akibat terjadinya gesekan

pada plat, sekaligus berfungsi sebagai penahan dan penghindar dari adanya

pembebanan yang berlebilran dan sebagai pembatas momen.

Syarat plat gesek antara lain .

* Tahan pada suhu yang tinggi

* Tahan pada gesekan

Pada perencanaan ini bahan yang digunakan ialah besi cor dan asbes. Dengan

asurnsi rnaterial sangat baik untuk menghantar pLrtaran sefta tahan pada

temperature tinggi.

Gambar 3.3. Plat gesek

18
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3.3.1. Perhitungan ukuran plat gesek

Ukuran palt atau bidang gesek yang di gunakan kopling dapat dihitung dengan :

MF:2Fxox2xZxrm2kgcm
p

Adaptur jenis-jenis bahan plat gesek dapat di lihat pada table bahan ini :

N,{aterial Operating Koefisien Unit pers Max
operating

Friction In oil 0.08 6-8 2s0
Hardener ln oil 0,06 6-8 2s0
Cast iron Dry 0,15 2.5-4 300
Cast iron ln oil 0,15 4 150
Bronze Dry 0,3 2-3 200
Asbestos Dry 0,4 /--1 550

Sumber ( Jock 5to1k,1993 )

Dalarn perancanaan ini bahan plat gesek di pilih adalah asbestos dan tebal bahan

tersebut adalah :

Koefisiengesek (F) - 0,4(diambil)

Tekanan pennukaan ( p ) : 3 kg/run2 (diambil)

Perhitungan plat gesek :

Mtd:2Fxpx2xbxnn2

B

Dimana :

Mtd : moment yang di rencanakan (kg/cm) : 1097,6 kgicm

F : koefisien gesek (0,4) (diambil)

P : tekanan pennukaan ( 3,5-7 ,0 kg/rnm2)atau (0,35- 0,7 kg/run2) : 3 kg/mm2

Z : jurnlah pasangan yang bergerak: 1 (plat tunggal)

p : faktor kerja plat (l ,2- 1,5) : 1,5 (diarnbil)

b : lebar plat (0,2-0,5) : 0,5 (diarnbil)

maka:

1097,6 :2 ( 0.4 ) x 3 x 0.5 nn x nn2
1,5

rmt :1097.6x1,5
r,224

m1 : 10.04 rnrn

19
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IVIaka lebar bidang gesek (b) adalah :

b :0"4 x rm

:0,4 x i0,04

:4,016 mm

:40,16 cm

Jari-jari dalarn bidang gesek (r1)

11:fTn-b
1

. 10,04 4.016
2

:8-032 crn

8,032 mm

Diameter dalarn bidang gesek (Dr)

D1 :2x 
11

t;;1:
160,6 rnur

Jari-jari dalarn bidang gesek (r2)

tt -rm+b
2

10,04 + 4.016
2

- 12.05 cnr

: 120.5 rnrn

I)iameter luar bidang gesek (D21

Dz- 2 xrz
:2 x 12,05

:24.tclm

:241 rnrn

?0
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Besar gaya yarlg menentukan faktor adalah :

F:AxPa
Dimana:

Pa Tekanan yang di inginkan : 0,007 - 0,07 ( besi cor dan asbes ) : 0,007

kglnm2 ( diarnbil )

A luas bidang gesek

A- x (.Dr.2 -D,2 ) * [n(b x l) + n dp2]
44

dimana:

n : jumlah paku keling dan parit: 24

dp : Diameter paku keling: 3 mrn

b : pariang parit

karena jurnlah paku keling (n) maka total luas pemrukaan (Lp) adalah :

Lp: n n dp2

4

-24x32
4

: 127,17 tnm2

Dimana pan-jang parit (b)

b
D2 - I)1

2

24lmm -760,6mnt
2

:40,2 mm

Maka luas bidang gesek (A) adalah :

A - I (t), _ tt,l_l ttrhtt+r fur\4 L 1',-l

Sehingga :

F:

L eat, - trro.o r,-[tsrqo.: .ll +1:,-l4 L l- l

2317 lrrm2

A.x F,

2317 nm2 x 0,07Kg/ mrn 2

16,22Kg

2t
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Moment yang terjadi pada plat gesek lrng)

Mg Md+Mt
Dirnana :

Md

Mt

T

w
Ap

Maka:

Ap

w

Momen dinarnis

Momen torsi

Waktu penyambungan kopling ( 3 detik )

Kecepatan sndut

Kerja plat gesek akibat energi kinetic

100;r7512

12

1250 Ky'mm

2r.n
60

2x3,1 4x6000

60

62.8 radldet

2xAp
Wx2

2 x 1250
62,8 x2

19.90 kg/mm

Maka torsi (mt) adalair :

lvlt : 2 x p x 0.4 x 0.4 ( nn2 x Z )
1,5

:2 x 3 x0.4 r0.4 ( 13.82 r2 )

1,5
: 243"8 kg cm

Dari perhitungan di atas maka moment yang terjadi pada plat gesek adalah :

NIg Md + Mt

19,9 Kg crn + 243.8 Kg cm

- 263.7 Kg crn

md

22
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Sehingga beban perbandingan unturk kekuatan dari momen yang terjadi adalah

Mtd > Mg: 1097,6 kg cm > 263"7 kg cm (mtd lebih besar dari Mg)

sehingga konstnrksi pemakaian ini cukup aman. Daya yang hilang karena

gesekan (Ng)

Ng:MgxWxlxZ
Fx75x3600

263.7 x62.8x2x2 :0,15 Dk

1.622x75x3600

Daya maximum yang terjadi (Dmax) adalah :

D max: IMtd x n
07, tO'

- 1097.6 x 6000
9.74 x10s

6-76 nm

Daya mekanisme adalah :

Nm : D max x 0.5 x 2 + o ( 6000-10.3 )

6000

:6.76 x 0.5 x 2 + 100 ( 6000-10.3 )
6000

106,58

Efisiensi kopling ( pK ) adalah :

pK: Nm - NIg x 100 %
Nm

: 106.58 - 0.15 x 100 9'o

106,58
99.8 %

/_3
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3.4. Pegas

Pada pegas kendaraan, baik roda dua maupun roda empat berfllngsi

sebagai penarik tumbukan atau kejutan sebagai rnedia pembalik dalarn

perencanaan direncanakan dua pegas yaitu : Pegas matahari (dia{iagrna) dan

pegas tekan (kejut)

3.4.I. Perhitungan Pegas Matahari ( Diafragma )

Pada prinsipnya cara kerla pegas matahari sama dengan sistem cantilever

beam, dirnana difleksi pada pegas ini terjadi bila gaya di abaikan oleh penekan

qiung.

Perhitung gaya pada pegas dapat di hitung dengan menggunakan rllmlrs

persamaan sebagai berikut :

dimana:

Q : gaya untuk rnelepas kopling

n : jumlah pegas: ( 18 )

untuk tnendapat besar Q lebih dahulu di cari besar ga-va tekan pegas terhadap plat

gesek ( pd )

pd:Pvxfk
Dimana:

Pv : Tekaxan tumbuk izin asbes : 3-4 kg/crn ( 3 kg/crn diambil )

fk : Lrms permukaan gesek ( 231,7 omz )

maka:

pd:3kg/cm2x23l,7cm2
: 695,1 kg

Pada prinsipnya kerja pegas matahari mengalami keseirnbangan, maka pada pegas

berlaku system keseirnbangan . Im : 0

Dari garnbar di ats dapat di lihat bahwa keseimbangan adalah nol atau rrn:0
Qxl-pdxk

Dimana:

L : panjang cutter

K =' konstanta pegas

Qp:Q
n

24
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IVlaka:

a : 695.1 kgi 1.5 cm
3cm

i54,45 kg

Selringga .

Qp: Q
n

154.45 kg
18

8,58 kg

Lenturan atau defleksi yang terjadi pada pegas ( 6 )

Dimana.

E : lendutan atau defleksi pegas ( mm )

Q : gaya pada pegas

G - lr4odulus geser : 7,5 x103kg/mm3 (untuk baja )

D : Diameter lilitan rata-rata : 13 rnm

D : Diarneter kawat : 2.90mm

Maka:

6 :8 x 18 x 133 x 204.4 : 645h16192
m s3o46oJ5

: 121.9 rnm

tegangan lenfur yang teriadi (rr) adalah :

Dirnana:

11 = Tegangan lentur yang terjadi ( kg/rnrnz)

Qp: gaya padapegas

L : parUang pegas ke pin cutter 3 cm = 30 mm

h : Tebal pegas 3,5 mm

B : Tinggi pegas:6 x li:6 x 3,5 :21 mrn

l\4aka :

: 900.9
900,4

6:8xnxD,x

:8"58x30x3"5
21x(3,5)'

: 1,0006 kglmm2

25
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3.4.2. Perhitungan Pegas Tekan

Pegas tekan berfungsi untuk meredam getaran sewaktu kopling bekeqja

akibat getaran saat penyambungan maupull getaran akibat pemutusan pada

kopling. Pada perencanaan ini jumlah pegas tekan (Z:6 buah )

Gamba r 3.4.2. P egas Tekan

Gaya yang dialarni pada pegas tekan

Dimana:

Mtd : Moment yang di rencanakan

Rrn :1ari-jan letak pegas (crn)

Rm :Do Dp
4

.))4-7)
4

: 4,8crn

Rm : 48 rnm

maka:

F : 10977 kernm
48 mrn

: 228,69 kg

Galtayang di terima setiap pegas ( Fp )

:228"69 kg
6

Fp : 38,12 kg

Dalam pegas yang direncanakan adalali bahan sus 316 wPA ( kawat baja poros

)yang rnemiliki tegangan tarik sebesar (120 - 145 kg/mrn2)

F:Mtd
Rm

Fp: E
Z

26
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Dirnana:

Tmax: Kd8xQxFp
rxd''

Kd : faktor pegallgan pegas dari awal

Kd : (c + 0.5):7+0.5 :10,7
C7

D : Diameter lilitan rata-raIa:22,4 mn

d : diameter kawat : 3,2 mm

maka:

r max i,07 B x 22.4 x 38.12
3,14 x 3,23

71,04 kg/mm2

Tabel diameter standafi dari kawat baja keras dan kawat musik

Tabel.3.5.

Sumber : ( Sulorso, 1983 )

Sedangkan besar tegangan punter (tp) pada pegas tekan yaitu :

Tp:8Fpx-D
rrd''

0,08 0,50 2,90 "6.50
0,90 0,55 3,20 *7,O0

0,1 0,60 3,50 "8,00
aJ2 0,65 4,00 *9,00

0.14 0,74 4,50 *10,00

0,16 0,90 5,00
0,18 1,00 5.50
4,2 1,20 6,0
4,23 1,40

4,76 1,60

0,29 1.80

432 2,00
0.35 ?,30
o,45 2,60

:8x38.12x22.4

Tp 66,39 kgArln

Dari syarat pernakaian

Tt > rp = 7.1,04 kg/mm > 66,39 kg/mm2 (aman digunakan) karena

tegangan izin maksimum lebih besar dari tegangan punter yang terjadi.

27
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3.5. Bantalan

Bantalan adalah elemen rnesin yang menumpu poros yang berbeban

seliingga putaran dan getaran bolak-balik dapat berputar secara halus, dan tahan

lama. Bantalan harus kokoh tmtuk memungkinkan poros sefta elemen mesinnya

berkerja dengan baik, jika bantalan tidak berfungsi dengan baik rnaka prestasi

seluruh sistern akan menurun atau tidak berkerja semestinya.

WW
_tr-;

,';d-)
t;t--_
N,ErN 

'f=.*

trioh i^l ,arrd.i &r Brrlri ril l.r!*r t{r
t,.a,

-r::tds:t#
w=""'-

rlt
$.l,ri! hb (nd irru

ffi
Gambar s.r. il"*rrn Getinding

glr rffit

_o 'i

WWW
(rl &)

Mrft ur rd .16 lde Nr r&l n{.
&5btrryl

,,<-

ffi

$l tk)
idtts hh .r!il &r ktu sl M M
i3t &a.n ddlh &L Ed 16@,

UnulrhlMrtds *BsF
hrhui fteg

ls) {h)
&drh$ltoh! E{bdim

3.5.1. Perhitungan Bantalan

Nomor bontolon Ukuron luor Kopositos

nominol

dinomis

spesif ik C

(kg)

Kopositos

nominol stotis
spesif ik Co

(kg)

Jenis
terbu
ko

Dua

sekot
Duo seko*

tonpo
kontok

d U B r

6000
6001

6002
6003
6004
6005
6006
6AO7

6008
6009
6010

60a1zz
OZZZ

600322
O4ZZ
O5ZZ

6AO6ZZ
OTZZ

ASZZ

600922
IOZZ

6001vv
o?vv

6003vv
04VV
O5VV

6006vv
07vv
OSVV

6009vv
lOVV

10

t2
15

LI

20
25
30
35
40
45
50

26
28
32

35
42
47
55
62
68
75
80

8

8

9
10

t2
12

13

t4
15

16

t6

0,5
0,5
0,5
0,5
1

I
1,5

1,5

1,5
Itr

1,5

360
400
440
470
735
790
1030
1250
1310

1640
17t0

196

2?9
263
?96
464
530
740
915
1010

1320
1430

6240 62AAZZ 6?00vv 10 30 9 I 400 236
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6?At
6242
6243
6?04
6205
6246
6207
6208
6249
6?rc

OLTZ.

OZZZ

620322
O4ZZ
OsZZ

620622
OTZZ

ASZZ
6?09ZZ

|OZZ

OlVV
ozvv

62A3VV
O4VV

O5VV

6?A6VV
oTvv
08vy

6209VV
lOVV

L?

15

17

2A

25
30
35
4A
45
50

51

35
40
47
52
62
72
80
85
90

10

11

12

L4

15

lo
t7
18

19
)n

I
1

I
1,5

1,5

1.5

2

z
Z

a

5s5
600
750
1000
1100

1530
20rc
2380
2570
3750

305
360
460
635
703
1050

1430
1650
1880

2100
6300
6301
6302
6303
6304
6305
6306
6307
6308
6309
6310

630022
OLZZ

A?ZZ
63A3ZZ

A4ZZ
O5ZZ

630622
OTZZ

OSZZ
630922

|OZZ

6300vv
OlVV
a2vv

6303VV
O4VV

O5VV

6306VV
oTvv
O8VV

6309VV
lOVV

10

L?

15
1-7

)n
?5

30
35

40
45
50

35
37
42
47
52

62
IZ
an

90
100
110

11

t?
13

14

15

t7
19

20
13

?5
?7

1

1,5

1,5

1,5

?

2

c.

2,5
?,5
2,5
3

635
760
895
rc70
1250
1610

?o90
?6?0
3200
4150
4850

365
450
545
660
785
1080
t440
1840
2300
3100

3650
Sumber : ( Sulorso. 1983 )

Dipililr 630622. didapat d: 30 mm, D :72 mm, B : 19rnm, r: 2 mm. C : 2090

kg, Co: 1440 kg

Dengan dernikian beban ekivalen dinamis pa (Kg) dapat diketahui dengan

menggunakan persamaan :

Pa:X. Fr+ Y Fa................. .(Sulorso. 1983 )

Dimana:

Fr : Beban Radial (kg)

Fa - Beban Aksial (kg)

X,Y : Harga - harga yang terdapat dalam tabel 4.9

Untuk bantalan bola alur dalarn rian berbaris tunggal :

Maka:

FalCo : 0,0 I 4 (direncanakan)

Dengan;

Co : 1650 kg , kapasitas nominal statis spesifik

C :2380 kg ;kapasitas nominal dinamis spesifik

Sehingga : Fa: Co . C

Fa:0,014x1440 : 20,16 kg

29
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Sedangftan (Fr) dapat diketahui dengan menggurakan persamaan :

lia_ > e, untuk baris tturggal
v Fr

Dimana:

rr: !!, dengan (e):0,19 dan (v) - 1,2
v.e

Ir,4aka :

Fr 20'l6 :88.12,(Ir
1,2.10,19 '

Harga:X-0,56

Y:2.30

N4aka :

Pa:X.Fr+Y.Fa
: 0,56 x 88,42 + 2.30 x 20,16

: g5,gg Kg

Jika C (Kg) menyatakan beban nominal dinarnis spesifik dan Pa (Kg)

beban ekivalen dinamis, nama faktor kecepatan (fn) untuk bantalan bola adalah:

,/a ar\

n, =l+ \y, ( surorso, 1e83 )\ // )'
dirnana : n:6000 rpm

N{aka : fn=t#) r/ - o.oos6'1/3 :0,177

Sedangkan faktor umur bantalan adalah :

./h = J-, +
I'ct

= o t77x#13 :, *.

Seliingga umur nominal untuk bantalan bola adalah :

Lh : 500 (flr)t . ( sutorso, 1983 )

: 500 x ( 3,86 )r :28756,228 jam

30
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Diperkirakan ketahanan dari bantalan, dilihat dari tunur nominal bantalan

( Lh: 28756.228 jam) dan berdasarkan dalam tabel umur bantalan. rnaka bantalan

ini termasuk pernakaian sebentar - sebentar ( tidak terus menerus ).

Dalam perencanaan ini direncanakan pemakaian selama (241un ) perhari maka :

28756'228 
=1198 hari

24

Sehingga diperkirakan umrr bantalan apabila dipakai secara kontiniu

(24arn,{rari) maka lamanya pernakaian kira - kira 3,273 tahun, dimana I tahun

366 hari.

3.6.Baut

Baut mempakan pengikat yalrg sangat pelrting tmtuk mencegah

kecelakaan dan kerusakan pada mesin.

Perencanaan kopling ini rnemiliki dua macatn baut :

a" Baut pengikatporos dengan flywheel ada 8 buah.

b. Buat pengikat runah kopling dengan flywheel ada l2 buah.

Pemeriksaan baut pengikat poros dengan poros derrgan flywheel

R:40 rnrn

Gambar 3.6.A Baut

3.6.1. Perhitungan Baut

A. Baut pengikat poros dengan flywheel

Jumlah baut yang di rencanakan (n) ada 8 buah

Gaya yang di tekan setiap baut (F)

F:Mtd
R
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Dimana:

Mtd : moment torsi rencana= 10977 kg/rnm

Maka:

F : 10977 kg/mm
40 rnm

:274,4k9

Sehingga beban tarik aksial (Fb)

Fb:E
N

- 274.4kg
B

Fb : 34,3 kg

Bahan terbuat dari SS 50 dengan kekuatan rarik (rb):55 kghm2,

Tegangan geser izin (tg) adalah .

rg: rb
Sfr x Sfz

Dimana:

Sf : faktor kearnanan untuk baja karbon tempa:8

Sf : Faktor kearnana untuk baja karbon dengan penganrrr massa 1,3-3.0
: 3.0 (3,0 diambil)

rg - 55 kg/rnm2
Br2

: 3,43 kg/mrn2

Tegangan tarik yang terjadi (rt) adalah :

tt: Fb

A
Dimana:

Fb : beban tarik aksial

Ta : tegangan tarik yang di izinkan

lVlaka : W: F

dr>

d1>

W
\^,

:43,69

di : 43,129 (sesuai table 3.6.)

I"274,I[g
3,14.r8
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\\srasa.
\\\\-rsrsrrrq\\\stsrrqsqtss.:\\e|\\$rss

\\a,\ra'.

F : 10977 kg/rnm
40 mm

:274,4kg

Sehilgga beban tarik aksial (Fb)

Fb:F
N

- 274,4ks
8

Fb : 34,3 kg

Bahan terbuat dari SS 50 dengan kekuatan tarik (rb) :55 kgrppz,

Tegangan geser izin (rg) adalah :

1g: rb
Sfr x Sfu

Dirnana:

Sf : faLtor kearnanan untuk baja karbon ternpa - g

sf : Faktor kearnana untuk baja karbon dengan pengaruh rrassa 1,3-3.0
: 3,0 (3,0 diambil)

tg : 55 kg/mm2
8x2

- 3,43 kg/mm2

Tegangan tarik yang terjadi (d) adalah :

rt: Fb

A
Dimana:

Fh : beban tarik aksial

Ta : tegangan tarik yang di izinkan

N,laka : \4r: F

dr>

dr>

:43.69

dr : 43,129 (sesuai table 3.6.)

Ei
\^n

4x274,4K9

3,14"r8
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A = z (dr)2

4

A : 1-14 (43.12%2

4

- 1460.19 mrn

sehingga :

tt : 34.3 kg
i460.19 rnrn

: 0,0235 kg/nun2

Syarat pernakaian rg > rt :3,43 kg/rmn2 > 0,0235 kg/rmn2

I\4aka konstnrksi baut pengikat poros dengan flywheel aman rurtuk di pakai dal
spesefikasi vang sudah di dapat atau di rencanakan antara lain :

Diameter luar (D) : 48,000 mm

DianeterEfektif (D2) : 44.752:rnm

Diameter dalam (D1) : ,13,129 mrn

Jarak bagi (p) :5 mm

Tinggi kaitan (H) :2,706 nrn

B. Baut pengikat rumah kopling dengan flywheel

Jumlah baut yang di rencanakan ada 12 buah

Jarak sumbu ke baut (R) :60 rnrr.

Gambar 3.6.8 Baut

Maka gaya yang di terima oleh setiap baut adalah :

F:Mtd
R

: 10977 kg/rnrn
60 mm

- 182,95 kg

-:' -1

ri
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Setrilrgga gaya yang di terirna oleh setiap baut (fb) adalah :

: tR2 gs

12

- 15,245 kg

Bahan baut adalah SS 50 dengan kekrntan tarik (rb) adalah 55 kg/rnrn2

W:F

dr>

dr>

N'laka di peroleh

- 19,42 rnm ( diambll19,294 )

A : r (19,29q2
4

: 29.22mtn2

Sehingga :

rt : 15.245 ke
29.22 mm

:0,52 kg,1mn2

r1', : E
n

4.r82$!g
3,14xl2

Syarat pemakaian adalah rg > rt :3,43 kg/mm2 > 0.52 kg/rmn2. tegangan geser

izin lebih besar dari tegangan tarik yang terjadi sehingga aman digunakan.

Maka baut pengikat flywheel dengan rumah kopling aman untuk di pakai dari

spesifikasi yang sudah di dapat dan diperoleh :

Diameter hrar (D) - 22,000 mm

Diarneter Efektif (D2) :20,376 rmn

Diameter dalarn (D1) : 19,294nm

Jarak bagi (p)

Tinggr kaitan (H)

:2,5 mm

: l,353rnm

34
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Tobel 3.6. Kisor Ulir

sru,ber: ( Sulorso, 1983 )

Ulir Jorok bogi

P

Tinggi

koiton H1

Ulir dolom

Diometer
Luor D

Diometen

efektilDz
Diometer
dolomDr

1 2 3

Ulir luor

Diometer
luor d

Diometer
efektif dz

Diome*er
inti d1

M6

,18
M7

1

1

t,25

o,541
0,54r
o,677

6,000
7,000
8,000

5,350
6,350
7J88

4,9t7
3,917
6,647

,1 10

A9

M11

1,25

1,5

1,5

o,677
a,8Q
o,8r?

9,000
10,000
11,000

8,188

9,026
t0,026

7,647
8,367
9,367

MI?

,11 16

M14
1,75

2

I

o,947
1,083

1.083

12,000
14,000
16.000

10,863

1?,710

14,710

10,106

11,835

13,835

t20
M18

M22

2,5
2,5
2.5

1,353

1,353

1,353

18.000
20,000
22,OO0

16,376

18,376
20,376

t5,249
17,?94
t9,?94

M24

m30
M?7

3

3

3,5

t,624
1,624
1,894

24,04O
27,000
30,000

??,o51
25,A5t
27,727

20,752
23,752
26,752

t36
M33

,!\ 39

3,5
4
4

1,894
?J65
2,t65

33,000
s6,000
39.000

30,7?7
34,402
36,402

29,211
31,67A
34,670

M4?

M48
M45

4,5
4,5
5

?,436
2,436
2,706

42,000
45,000
48,0AO

39,007
42,007
44,75?

37,129
44j29
42,129

M56
ti 52

M60

5
EE

5,5

2,706
2,977
2,977

52,OOO

56,000
60,000

48,752
54,4?8
56,4?8

46,587
50,046
54.U6

M64
/'ll68

6

6

3,248
3,248

64,000
68,000

60,103
64,103

57,505
61,505
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3.7. Paku Keling

Bentuk dan

dalarn table.

ukuran paku keeling menurut normalisasi Dn 101 drbenkat

kspsl& tutup

Gambar 3.7. Paku Keling

3.7.1. Perhitungan Paku Keling

Untuk mengikat plat gesek dengan plat pernbarva digunakan sistern sambungan

paktr keling.

Pada perencanaan paku keling ini, direncanakan paku keling sebanyak n:21
buah. Pada perencanaan paku keling di arnbil dari balian Aluminiurn dengan

kekuatan tarik t r:37 kg,/rnrn2, dirnana paku keling yang di rencanakan (2.3 - 6

) atau flat - head river.

Sehingga :

d p diameterpaku (direncanakan ) : 3 mrn

L lebar pennnkaan plat gesek - 2317 rnrn

V faktor keamanan ( 8- I0 ) direncanakan : l0

L ,, jarak antara paku keling ( Lo: 2,2 . d i, )

D kp diameter kepala paku keling ( 14,6 . d k )

dr 4(direncanakan)

maka:Pur:1,6x4:6,4mm

-75'
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gaya yang berke{a pada paliu keling adalah ;

1): Mp..
Lp

Dimana: M,,

Lp

Jadi :

...( Sulorso, 1983 )

10977 kg mrr

2,2xd1.2,2x3:6,6rnm

P : 10977 - 1663.1 8 kg rnrn
6.6

sedangkan gaya yang berkerja pada rnasing - masing paku keling dapat di

asumsikan dengan persalnaan benkut ini :

P'- P:10977 :457--i7 k-rrrnrn
n24

dengan faktor keamanan yang dr rencanakan sebesar v : 10, rnaka di peroleh

tegangan izin sebesar :

Et : rr :37 :3,7 kg/rnm2
vl0

Sedangkan tegangan geser (rg ) adalah

rg : P' kfmm2
n .Fr

dimana:

P' : gaya yang bekerja pada masing - rnasing paku keling

Fr : lnas penampang paku keling

a--dr2
4

diameter lubang paku keling ( d I I :3 + I :4 mrn:0,4 crn )

jurnlah paku keling:24 buah

Fr : 7r. dt2 : 3.14 x4) = 12,56 crn2

rnaka :

rg P' 457 .37 : 1,51 7 kglnm2
n . Fr 24 x 12,56

sehingga tegangan geser yang di izinkan adalah :

ret 0,8.It
0.8 x 3,7 : 2,96 kg/rnm2

dr:
n:
;adi :

-tt
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sehingga diperoleh tegangan geser yang di izinkan lebilr besar dari pada tegargan
geser yarlg terjadi r gr > rg atau 2,96 kg/mm2 > 1,517 kg^nm2 , jadi paku keling
aman digunakan terhadap tegangan geser yang terjadi pada satu kopling yang
berkerja.

Tegangan tumbuk yang ter-iadi pada paku keling adalah :

P - P' kg mnt2

n. Fa. S

Dimana:

Fu : Iuas penampang

Dr : diarneter lubang

S : tebalplat

l\i - jurnlah paku keling

Sedangkan tegangan tunbuk izin adalah :

Ps - 2.It Maka:

P t - 2 x 3,7 : 7 ,4 kghnrn2 Agar konstnrksi aman maka :

Pr> P

Pr> 1'
n.Fa.d,

7,4kglmm2 a 157.37

24x4xS
S 2 457.37

710,4

S - 0.644 mm

Maka tegangan tumbuk yang teqadi antara paku keling dan plat pembawa adalali .

P - U' kg rnm2

n . Fa.S

457.37

24x4x3x0.644
2.47 kglmm2

jadi tegangan tr-unbuk izin lebih besar dari pada

terjadi yakni : Pr > P atau 7.4 kg/mrn2 > 2,47 kg/rnm2 ,

keling alnan terhadap haya tumbuk yang terjadi.

tegangan turnbuk yang

berarti konstruksi paku

?R
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BAB IV

PERAWATAN MAINTENANCE ( PE}IELIHARAAN )

Perneliharaan yang di butuhkan oleh kopling adalah perawatan berkala

yang di lakukan setiap 6 bulan sekali, rneliptrti :

Pembersihan sisa- sisa gesekan plat gesek yang berbahan dasar asbes yang

biasatya meninggalkan sisa di bagian dalzun dan mrrah kopiing.

Pemberian rninyak pelumas pada pegas kopling suna rrencegah karat yang

tirnbul karena usia atau wakfu.

Penggantian karet penekan kopling yang biasan) a luga rusak karena rvaktu

atau jangka pernakaian.

Perneliharaan ini hamslah dilakukan di bengkel. hal ini karena untuk

rnernbongkar kopling kita terlebili dahulu hanrslah tnenunrnkan rtunah

tlansrnisi atar"r biasa di sebut (transdown).

Dengan pemakaian dari kopling yang tidak terlalu dipaksakan dapat rnembuat

kopling rnenjadi lebih tahan lama dan awet.

I
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BAB V

RANGKI-IMAN

Dari perhitungan rancangan Kopling TOYOTA

kesimpulan:

1. Perhitungan Poros

r Moment Torsi (T)

. Bahan Poros

. Diameter Poros

AVANZA dapat diambil

2. Perhitutrgan Spline Dan Naaf

o Bahan spline

. Lebar spline (w)

. Kedalaman spline

o Jari-Jari spline (d)

r Diarneter spline (d)

. Diameter spline (L)

Perhitungan Plat gesek

. Diameter Luar (D2)

o Diameter Luar (Dl )

. Lnas Plat Gesek

10977 kg mm

S45C-D

30 rtrt

545C-D

15 rlm

3,52 mln

16,76 r.nil1

37,04 rnrn

57 Imr

241 lnln

160,6 illrl

2317 rnrr'

3.

4. Perhitungan Pegas

r Bahan Pegas Matahari dan Pegas Matahari

r Panjang Pegas Maksimurn

. Jari-jan plat pegas

SUS 316 WPA

30 lnln

6,5 rnln

40
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5. Perhiturgan Bantalan

r Bahan Bantalan

r Beban dinarnis spesifikasi

. Diameter Luar

o Diameter dalam (d)

o Lebar bantalan

Perhiftrngan Baut

o Bahan Baut

. Diameter inti Baut

. Jarak Bagi (p)

r Tegangan Geser ljin

o Tegangan Tarik

Perhitturgan Paku Keling

. Bahan Paku Keling

r Diameter paku keling

o Tegangan geser izin

. 'fegangan geser yang terjadi

FC45C-D

2090 kg

72 mlr

30 rnm

19 rnrr

S5OC-D

43,12 mm

5 run

3,43 kg.-rmm'

0,235 kg/run 2

Alumaniun

3mm
2,96 kg/mm'

1,517 kg/mrn2

6

7.
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